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 Abstrak 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
melalui model pembelajaran Paired Storytelling berbantuan boneka tangan kelas III A SD 
Tegaldowo Bantul.Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan langkah dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara kolaboratif antara 
peneliti dengan guru kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas III A yang berjumalah 24 
siswa. Data pada penelitian dikumpulkan dengan cara observasi, tes praktik, dokumentasi, dan 
catatan lapangan. Instrumen yang digunakan adalah perangkat pembelajaran, lembar observasi 
dan tes. Keterampilan berbicara yang diukur melalui penelitian ini meliputi lafal, intonasi, 
kosakata, struktur, dan kelancaran teknik analisis yang digunakan adalah menghitung rata-rata 
dan menghitung persentase ketuntasanHasil penelitian menyimpulkan bahwa, penerapan model 
pembelajaran paired storytelling berbantuan boneka tangan terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas III A SD Tegaldowo. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa yang telah mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimum, pada prasiklus nilai rata-rata siswa 60.41, dengan presentase ketuntasan 
20.83%. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 70.42, dengan presentase ketuntasan 50%. Pada 
siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 81.25, dengan presentase ketuntasan 83.33%. 
Kata Kunci: keterampilan berbicara, paired storytelling, boneka tangan. 
 
Abstract 
 The purpose of this study is to improve speaking skills trough a paired storytelling 
learning model assisted with hand puppets in3rd grade students Tegaldowo Elementary School. 
This research is a Classroom Action Research with steps from planning, implementing, 
observing, and reflecting which is carried out collaboratively between researchers and 
classroom teachers. The research subjects are3rd grade students consisting of 24 students. The 
data in the study were collected by observation, practice tests, documentation, and field notes. 
The instruments used are learning devices, observation sheets and tests. Speaking skills 
measured through this study include pronunciation, intonation, vocabulary, structure, and 
fluency in the analytical technique used is to calculate the average and calculate the percentage 
of completeness. The results of the study concluded that, the application of paired storytelling 
learning models assisted by hand puppets proved to be able to improve the speaking skills of 
3rd gradestudents at Tegaldowo Elementary School. This can be proven by an increase in the 
speaking skills of students who have reached the Minimum Completion Criteria value, in the 
pre-cycle the average score of students is 60.41, with a completeness percentage of 20.83%. In 
the first cycle the average value of students was 70.42, with a percentage of completeness of 
50%. In the second cycle the average value of students increased to 81.25, with a percentage of 
completeness 83.33%. 
Keywords :speaking skills, paired story telling with hand puppets. 
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Dalam pelaksanaannya, kurikumul 
2013 berbasis pendidikan tematik, 
sebagaimana tercantum dalam salinan 
lampiran Permendikbud Nomor 65 tahun 
2013 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah bahwa pembelajarn 
tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
siswa. Perkembangan intelektual siswa 
sekolah dasar kelas I-VI berada pada 
tingkat operasional konkret (7-11 tahun) 
yang ditandai oleh kemampuan berpikir 
konkret dan mendalam, mampu 
mengklasifikasi dan mengontrol 
persepsinya. Kemampuan berpikir yang 
dimiliki oleh siswa sekolah dasar tersebut 
akan memengaruhi kegiatan pembelajaran 
yang diselenggarakan guru. Oleh karena 
itu, kegiatan pembelajaran pendidikan 
Sains, bahasa Indonesia dan Budi Pekerti, 
serta mata pelajaran lainnya diarahkan 
pada pendekatan “meaningful learning” 
yang didasarkan kepada kemampuan 
berpikir disesuaikan dengan biopsikologis 
siswa yang hendaknya dijadikan tolok 
ukur, baik dalam pengembangan materi, 
strategi, pendekatan, media, mapun dalam 
melakukan evaluasi belajar.  
Upaya untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran di kelas harus 
dilaksanakan karena inti dari peningkatan 
mutu pendidikan adalah meningkatknya 
mutu pelaksanaan proses pembelajaran di 
kelas. Proses pembelajaran yang terjadi di 
SD Tegaldowo masih cenderung bersifat 
teoritis dan peran guru masih sangat 
dominan (teacher centerd) dan gaya masih 
cenderu satu arah. Akhirnya, proses 
pembelajaran yang terjadi hanya sebatas 
pada penyampaian informasi (transfer of 
knowledge) kurang terkait dengan 
lingkungan sehingga peserta didik kurang 
mampu memanfaatkan konsep kunci 
keilmuan dalam proses pemecahan 
masalah kehidupan yang dialami peserta 
didik.Undang-Undang Sisdiknas No. 20 
tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang memuat 
suasana belajar di sekolah didesain agar 
peserta didik dapat aktif mengembangkan 
potensi diri yang meliputi spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan untuk 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan yang dilakukan guru 
diupayakan interaktif antar siswa, 
interaktif antara guru dan siswa, 
pembelajaran yang inspiratif, 
menyenangkan, materi yang menantang, 
aktivitas pembelajaran memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup. Proses 
pembelajaran yang diselenggarakan secara 
interaktif membutuhkan komunikasi yang 
baik. Salah satu keterampilan komunikasi 
adalah keterampilan berbicara yang 
merupakan salah satu kompetensi siswa 
yang harus di capai dalam pembelajaran 
tematik muatan bahasa Indonesia, Karena 
keterampilan berbicara diperlukan sebagai 
alatmenyatakan pendapat, gagasan, 
memberi informasi atau menerima 
informasi. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
prapenelitian kondisi pembelajaran peserta 
didik kelas III A SD Tegaldowo Bantul 
pada semester 1 tahun ajaran 2018/2019, 
dalam pembelajaran terlihat siswa kurang 
menguasai salah satu aspek berbahasa, 
yaitu keterampilan berbicara siswa masih 
rendah. Terlihat dari pencapaian nilai 
keterampilan berbicara siswa belum 
memenuhi target KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang dipersyaratkan 
oleh sekolah yaitu 72. menurut suber 
informasi dari guru wali kelas III A SD N 
Tegaldowo diketahui nilai terendah 45 dan 
nilai tertinggi 80, dengan rata-rata 60.41. 
sebanyak 5 dari 24 siswa memperoleh nilai 
di atas KKM. Hal tersebut dikarenakan 
pembelajaran berpusat pada guru. 
Kesempatan peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat secara lesan 
dengan berbicara sangat terbatas. Waktu 
sepenuhnya dimanfaatkan oleh guru untk 
menjelaskan materi pembelajaran. Peserta 
didik kurang terlatih untuk berbicara di 
dalam kelas. Dalam pembelajaran tematik 
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di kelas III A, kegiatan belajar mengajar 
masih didominasi oleh guru dan hanya 
menerapkan  penggunaan metode 
ceramah dan tidak menggunakan model 
pembelajaran yang interaktif serta tidak 
adanya media pemebelajaran yang dapat 
menunjang proses belajar mengajar (PBM) 
di dalam kelas. Kegiatan belajar mengajar 
berpusat pada guru. Aktifitas siswa dapat 
dikatakan hanya mendengarkan penjelasan 
guru dengan mencatat hal-hal yang 
dianggap penting. 
Oleh karena itu, untuk mencapai 
keberhasilan dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa, maka guru 
dapat mendesain model pembelajaran yang 
inovatif. salah satunya model 
pembelajaran paired story telling. karena 
dengan model pembelajaran berperan 
penting dalam pembelajaran untuk 
menyalurkan materi pelajaran kepada 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang sudah ditetapkan. Isjoni (Miftahul 
Huda 2017 : 151) berependapat bahwa 
bercerita berpasangan (paired story telling) 
sangat sesuai untuk kemampuan berhasa 
dalam penajaran membaca, menulis, 
mendengarkan dan berbicara juga cocok 
untuk digunakan pada bahan yang bersifat 
naratif dan desksriptif. 
Agar proses pembelajaran 
berlangsung efektif dan pesan guru kepada 
peserta didik dapat tersalurkan dengan 
baik maka dibutuhkan penggunaan suatu 
media pembelajaran. karena media 
pembelajaran dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat serta perhatian peserta 
didik. Di sini peneliti menggunakan media 
pembelajaran boneka tangan. Karena 
boneka tangan dapat menjadi media untuk 
berekspresi atau menyatakan perasaannya 
bahkan boneka tangan dapt mendorong 
tumbuhnya imajinasi anak. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka peneliti melakukan penelitian 
tidakan kelas dengan judul: “Peningkatan 
Keterampilan Berbicara Melalui Model 
Pembelajaran Paired Story Telling 
Berbantuan Boneka Tangan Pada Siswa 
Kelas III A SD Tegaldowo Bantul. 
KAJIAN TEORI 
1. Pembelajaran Tematik Terpadu Di 
Sekolah Dasar 
Menurut Abdul Majid (2014 : 84) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran 
terpadu dapat dikatakan sebagai 
pendekatan belajar-mengajar yang 
melibatkan beberapa bidang studi untuk 
memberikan pengalaman yang 
bermakna kepada anak. Dikatakan 
bermakna karena dalam pembelajaran 
anak akan memahami konsep-konsep 
yang mereka pelajari itu melalui 
pengalaman langsung dan 
menghubungkan dengan konsep lain 
yang sudah mereka pahami. Kegiatan 
pembelajaran terpadu memadukan 
materi beberapa mata pelajaran dalam 
satu tema. Pemanduan tersebut 
dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi 
sikap, keterampilan dan pengetahuan 
dalam proses pembelajaran dan terpadu 
berbagai konsep dasar yang 
berkaitan.Dalam Pembelajaran Tematik 
terpadu, tema yang dipilih berkenaan 
dengan alam dan kehidupan manusia. 
Untuk kelas I, II dan III, keduanya 
merupakan pemberi makna yang 
substansial terhadap mata pelajaran 
PPKN, bahasa Indonesia, Matematika, 
Seni-Budaya dan Prakarya, serta 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan. Di sinilah Kompetensi dari 
IPA dan IPS penting sebgai pengikat 
dan pengembang Kompetensi Dasar 
mata pelajaran lainnya Kurikulum 
(Abdul Majid 2014 : 50). 
a) Pengertian Pembelajaran Tematik 
Ada banyak ahli yang 
memberikan pengertian tentang 
pembelajaran tematik diantarannya, 
menurut Poerwadarminta (Abdul 
Majid, 2014 : 80) mengungkapkan 
bahwa pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada murid. Tema adalah 
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pokok pikiran atau gagasan pokok 
yang menjadi pokok pembicaraan. 
Dengan adanya tema ini akan 
memberikan banyak keuntungan, 
diantaranya: 1) siswa mudah 
memusatkan perhatian pada suatu 
tema tertentu, 2) siswa dapat 
mempelajari pengetahuan dan 
mengembangkan berbagai kompetensi 
dasar antarmatapelajaran dalam tema 
yang sama; 3) pemahaman terhadap 
materi pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan; 4) kompetensi dasar dapat 
dikembangkan lebih baik dengan 
mengaitkan mata pelajaran lain 
dengan pengalaman pribadi siswa; 5) 
siswa dapat lebih merasakan manfaat 
dan makna belajar karena materi 
disajikandalam konteks tema yang 
jelas; 6) siswa dapat lebih bergairah 
belajar karena dapat berkomunikasi 
dalam situasi nyata, untuk 
mengembangkan suatu 
kemampuandalam satu mata pelajaran 
sekaligus mempelajari matapelajaran 
lain; 7) guru dapat menghemat waktu 
karena mata pelajaran yang disajikan 
secara terpadu daoat dipersiapkan 
sekaligus dan diberikan dalam dua 
atau tiga pertemuan,waktu selebihnya 
dapat digunakan untuk kegiatan 
remedial, pemantapan atau 
pengayaan.  
2. Keterampilan Berbicara 
a. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Menurut Tarigan (Kundharu 
Saddhono dan Slamet 2014 : 89) 
berbicara adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 
atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran, gagasan dan 
perasaan. Sebagai perluasan dari 
batasan ini dapat dikatakan bahwa 
berbicara merupakan suatu sistem 
tanda-tanda yang dapat didengar 
(audible) dan yang kelihatan (visible) 
yang memanfaatkan sejumlah otot dan 
jaringan otot tubuh manusia demi 
maksud dan tujuan gagasan-gagasan 
atau ide-ide yang dikombinasikan. Hal 
ini berarti bahwa berbicara merupakan 
sebuah kegiatan atau aktivitas 
kebahasa. . 
b. Tujuan Berbicara 
Kundharu Saddhono dan Slamet 
(2014: 58) berpendapat bahwa tujuan 
utama berbicara adalah untuk 
berkomunikasi. Agar dapat 
menyampaikan pikiran, gagasan, 
perasaan dan kemauan secara efektif, 
seyogyanya pembicara memahami 
makna segala sesuatu yang ingin 
dikomunikasikan: dia harus mampu 
mengevaluasi efek komunikasinya 
terhadap pendengarnya; dan lain 
sebagainya dapat dimanfaatkan untuk 
mengontrol diri,apakah sudah 
mempunyai kesanggupan 
menguvapkan bunyi-bunyi bahasa 
dengan tepat, mengungkapkan 
fakta-fakta dengan spontan dan 
menerapkan kaidah-kaidah bahasa 
yang benar secara otomatis.. 
Tujuan utama pembelajaran 
berbicara di SD adalah melatih siswa 
dapat berbicara dalam Bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar. 
Untuk mencapai tujuan tersebut,guru 
dapat menggunakan bahan 
pembelajaran berbicara misalnya 
menceritakan pengalaman yang 
mengesankan, menceritakan kembali 
cerita yang pernah dibaca atau di 
dengar, mengungkapkan pengalaman 
pribadi, bertanya jawab berdasarkann 
bacaan, bermain peran dan berpidato 
Puji Santosa, dkk (2008 : 6.38). 
c. Penilaian Keterampilan Berbicara 
Iskandarwassid dan Dadang 
Sunenda (2016 : 240) menyatakan 
bahwa evaluasi keterampilan 
berbicara dilakukan secara berbeda 
pada setiap jenjangnya. Misalnya, 
pada tingkat Sekolah Dasar, 
kemampuan menceritakan, berpidato, 
dan lain-lain dapat dijadikan sebagai 
bentuk evaluasi. Seseortang dianggap 
memiliki kemampuan berbicara 
selama ia mampu berkomunikasi 
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dengan lawan bicaranya. Dalam 
pengajaran bahasa Indonesia, 
seharusnya evaluasi bagi penutur 
bahasa Indonesia sebagai bahasa 
Indonesia sebagai bahasa 
ibuataukedua, tingkat evaluasinya 
tinggi. Artinya, kemampuan yang 
dituntut jauh lebih tinggi daripada 
bagi peserta didik asing yang belajar 
bahasa Indonesia. 
Brooks (Henry Guntur Tarigan, 
2008 : 28) mengungkapkan bahwa 
dalam mengevaluasi keterampilan 
berbicara seseorang, pada prisnsipnya 
harus diperhatikan lima faktor, 
diantaranya yaiut: 
1) Apakah bunyi-bunyi (vokal dan 
konsonan) diucapkan dengan 
tepat? 
2) Apakah pola-pola intonasi, naik 
dan turunnya suara serta tekanan 
suku kata, memuaskan? 
3) Apakah ketetapan dan ketepatan 
ucapakn mencerminakan bahwa 
pembicara tanpa referensi 
internal memahami bahasa yang 
digunakan? 
4) Apakah kata-kata yang 
diucapkan itu dalam bentuk dan 
urutan yang tepat? 
5) Sejauh manakah “kewajaran” 
atau “kelancaran” atau 
“kenative-speaker-an” yang 
tercermin bila seseorang 
berbicara?  
Penilaian yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berbicara 
peserta didik dilakukan melalui 
menceritakan kembalisebuah cerita 
menggunakan media boneka tangan. 
Untuk mengevaluasi kemampuan 
berbicara peserta didik dibutuhkan 
format penilaian berbicara. 
3. Model Pembelajaran Paired 
Storytelling 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Paired Storytelling 
Muhammad Fathurrohman (2015 
: 101) mengajar berbicara 
berpasangan (paired Storytelling) 
dikembangkan sebagai pendekatan 
interaktif antara siswa, pengajar dan 
bahan pelajaran. Model ini bisa 
digunakan dalam pengajaran 
membaca, mendengarakan, ataupun 
bercerita. Model ini menggabungkan 
kegiatan membaca, menulis, 
mendengarkan dan berbicara. Bahan 
pelajaran yang paling cocok 
digunakan dalam teknik ini adalah 
bahan yang bersifat naratif dan 
deskriptif.Senadadenganpendapat 
tersebutAnita Lie (2008 : 71) 
menyatakan bahwa metode mengajar 
bercerita berpasangan (Paired 
Storytelling) dikembangkan 
sebagaipendekatan interaktif antara 
siswa, pengajar dan bahan 
pelajaranDalam kegiatan ini, siswa 
dirangsang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berimajinasi. 
Buah-buah pemikiran mereka akan 
dihargai sehingga siswa merasa main 
terdorong untuk belajar. Selain itu, 
siswa bekerja dengan sesama siswa 
dalam suasana gotong royong dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan 
meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi.  
b. Langkah-Langkah Model 
Pembelajaran Paired Story Telling 
1) Pengajar membagikan pelajaran 
yang akan diberikan menjadi dua 
bagian. 
2) Sebelum bahan pelajaran 
diberikan, pengajar memberikan 
pengenalan mengenai topik yang 
akan dibahas dalam bahan 
pelajaran untuk hari itu. Pengajar 
bisa menuliskan topik dipapan 
tulis dan menanyakan apa yang 
siswa ketahui mengenai topik 
tersebut. Kegiatan brainstorming 
ini dimaksudkan untuk 
mengaktifkan skemata siswa 
agar lebih siap menghadapi 
bahan pelajaran yang baru. 
Dalam kegiatan ini pengajar 
perlu menekankan bahwa 
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memberikan tebakan yang benar 
bukanlah tujuannya. Yang lebih 
penting adalah kesiapan mereka 
dalam mengantisipasi bahan 
pelajaran yang akan diberikan 
hari itu.  
3) Siswa dipasangkan 
4) Bagian pertama bahan diberikan 
kepada siswa yang pertama, 
sedangkan siswa yang kedua 
menerima bagian yang kedua. 
5) Kemudian, siswa disuruh 
membaca atau mendengarkan 
(dalam pelajaran di laboratorium 




disuruh mencatat dan mendaftar 
beberapa kata/frase kunci yang 
ada dalam bagian 
masing-masing. Jumlah 
kata/frasa bisa disesuaikan 
dengan panjangnya teks bacaan. 
7) Setelah selesai membaca, siswa 
saling menukar daftar kata/frasa 






masing-masing siswa berusaha 
untuk mengarang bagian lain 
yang belum dibaca/didengarkan 




pasangannya. Siswa yang telah 
membaca/mendengarkan bagian 
yang pertama berusaha untuk 
menuliskan apa yang terjadi 
selanjutnya. Sementara itu, siswa 
yang membaca/mendengarkan 
bagian yang kedua menuliskan 
apa yang terjadisebelumnya. 
9) Tentu saja, versi karangan 
sendiri ini tidak harus sama 
dengan bahan yang sebenarnya. 
Tujuan kegiatan ini bukan untuk 
mendapatkan jawaban yang 
benar malainkan untuk 
meningkatkan partisipasi siswa 
dalam kegiatan belajar dan 
mengajar. Setelah selesai 
menulis, beberapa siswa bisa 
diberi kesempatan untuk 
membacakan hasil karangan 
mereka. 
10) Kemudian, pengajar 
membagikan bagian cerita yang 
belum terbaca kepada 
masing-masing siswa. Siswa 
membaca bagian tersebut. 
11) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan 
diskusi mengenai topik dalam 
bahan pelajaran hari itu. Diskusi 
bisa dilakukan antara pasangan 
atau dengan seluruh kelas. 
4. Media Pembelajaran Boneka Tangan 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Donni Juni Priansa ( 2017 : 129) 
media pembelajaran merupakan alat 
bantu sekaligus partner bagi guru 
yang dapat mempercepat proses 
transfer materi pembelajaran. Media 
pembelajaran dapat dipahami juga 
sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari guru kepada peserta didik 
(ataupun sebaliknya) sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, minat, 
serta perhatian peserta didik agar 
proses pebelajarn dapat berlangsung 
secara efektif. Media pembelajaran 
juga dipahami sebagai alat, metode 
dan teknik yang digunakan dalam 
rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi. 
Gagne (Donni Juni Priansa, 2017 
: 130) adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan peserta 
didik yang dapat memotivasi peserta 
didik untuk belajar.  
b. Boneka Tangan 
Boneka tangan merupakan 
boneka yang dimainkan dengan 
tangan. Bentuknya menyerupai sarung 
tangan, namun tentu saja bonekaini 
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lebih menarik. Daryanto (2010 : 33) 
mengungkapkan boneka merupakan 
benda tiruan dari bentuk manusia dan 
atau binatang. Boneka dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran dalam 
penggunaannya boneka 
dimainkandalam bentuk sandiwara 
boneka. Penggunaan bonekasebagai 
media pendidikan dapat dilihar di 
berbagai wilayah di Indonesia.  
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai ( 
2009 : 188) mengatakan bahwa 
boneka yang yang digerakan dari 
bawah oleh seorang yang tangannya 
di masukan ke bawah pakaianboneka 
yang digerakan oleh tangan disebut 
boneka tangan. Sama halnya 
saputangan, tangan dimasukan ke 
dalamkaus kaki sebelum kepala 
dimasuki jaritangan si pemain. 
Dalamcara ini boneka tidak 
berlengan, tetapi bila sebuah lubang 
dibuat pada bagian samping kaus kaki 
itu, telunjuk dan ibu jaribisa 
dijulurkan untuk melengkapi sepasang 
lengan boneka. Pakaian yang lebih 
indah untuk boneka tangan adalah 
pakaian boneka atau pakaian yang 
dijahit khusus untuk menggambarkan 
perwatakan. Pakaian ini bisa dibuat 
dari kain atau kertas krep. 
Kelebihan menggunakan boneka 
sebagaimedia 
pembelajaranmenurutDaryanto (2010 
: 33) adalah sebagai berikut 
1) Efisien terhadap waktu, tempat, 
biaya dan persiapan 
2) Tidak memerlukan keterampilan 
yang rumit 
3) Dapat mengembangkan imajinasi 
dan aktivitas anak dalam suasana 
gemberia. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Desain 
penelitian ini mengunakan model Kemmis 
& Mc Taggart dimana setiap siklus 
kegiatan terdapat empat kegiatan pokok 
adalah kegitaan perencanaan tindakan 
kelas, pelaksanaa, observasi, dan refleksi. 
Empat kegiatan ini berlangsung secara 
simultan yang urutannya dapat mengalami 
modifikasi (Kusuma, W dan Dwitagama, 
D., 2010: 21).PTK yang dilaksanakan ini 
bertujuan untuk eningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas III A SD Tegaldowo 
Bantul padatema 1 pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup. Subtema 3 
pertumbuhan hewan penanganan masalah 
melalui model pembelajaran paired 
storytelling berbantuan boneka tangan 
yang akan dilaksanakan. Model yang 
dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart 
pada hakikatnya berupa 
perangkat-perangkat yang untaian-untaian 
dengan satu perangkat tersdiri dari empat 
kompetensi, yautu: perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan reflkesi (Wijaya Kusumah 
dan Dedi Dwitagama, 2010: 21). 
1. Tahap Perencanaan 
Suharsimi Arikunto ( 2013 : 138 ) 
mengungkapkan bahwa dalam tahap 
perencanaan peneliti menjelaskan 
tentang apa, mengapa, kapan di mana, 
oleh siapa dan bagaimana tindakan 
tersebut dilakukan. Dalam tahap 
perencanaan ini meliputi sebagai 
berikut: 
a. Mengindentifikasi beberapa 
masalah yang dialami oleh guru 
kelas dalam proses pembelajaran 
tematik di kelas III A. 
b. Mempersiapkan dokumen yang 
diperlukan data awal hasil tes dari 
guru sebelum di lakukan tindakan. 
c. Berdiskusi dengan guru kelas 
mengenai materi pembelajaran 
tematik khususnya keterampilan 
berbicara yang akan disampaikan 
melalui model pembelajaran 
paired story telling berbantuan 
boneka tangan dari siklus 1 sampai 
pada siklus 2. 
d. Menyusun perangkat pembelajaran 
seperti penggalan SSP silabus, 
RPP, bahan ajar, media 
pembelajaran, lembar kerja siswa 
(LKS), kisi-kisi soal, lembar 
evaluasi, kunci jawaban, instrumen 
pedoman pelaksanaan 
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pembelajaran, pedoman penilaian 
sesuai dengan indikator yang telah 
ditetapkan dengan menerapkan 
model paired story telling. 
e. Berdiskusi dengan guru kelas 
tentang penerapan model paired 
story telling berbantuan boneka 
tangan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara dalam 
pembelajaran tematik.  
f. Menyediakan media boneka tangan 
dan alat evaluasi berupa tes 
keterampilan berbicara atau kinerja 
serta lembar kerja siswa (LKS) 
g. Menyiapkan lembar observasi 
untuk mengamati aktivitas guru 
dan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran serta alat atau 
instrumen pengumpulan data untuk 
memperkuat hasil observasi 
meliputi lembar pengamatan, 
catatan lapangan dan dokumentasi 
berupa alat perekam (foto dan 
video). 
2. Tindakan  
Dalam pelaksanaan PTK ini 
direncanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklus dilakukan dua kali pertemuan satu 
kali pertemuan selama 105 menit. Siklus 
pertama dilaksanakan pembelajaran 
tematik melalui model pembelajaran 
paired story telling berbantuan boneka 
tangan pada Tema 1 pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup. Subtema 
3 pertumbuhan hewan. Siklus 
berikutnya dilaksanakan dengan materi 
yang sama namun dengan indikator yang 
berbeda. Siklus kedua yaitu 
melaksanakan perbaikan pembelajaran 
pada siklus sebelumnya sampai 
mencapai indikator keberhasilan. 
Adapun rencana kegiatan 
pembelajaran melalui metode paired 
storytelling berbantuan boneka tangan 
yaitu pembukaan, kegiatan inti, dan 
penutup. 
3. Pengamatan 
Suharsimi Arikunto (2013 : 139) 
pengamatan atau observasi yaitu 
pelaksanaan pengamatanoleh pengamat. 
Tahap observasi peneliti melakukan 
pengmatan dan mencatat semua hal yang 
diperlukan dan terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Tahap ini berjalan bersama dengan saat 
pelaksanaan. Pengamat dilakukan pada 
waktu tindakan sedang berjalan, jadi 
keduanya berjalan dalam waktu yang 
bersamaan. 
Kegiatan observasi dilaksanakan 
secara kolaboratif antara guru dengan 
pengamat untuk mengamati aktivitas 
guru dan aktivitas siswa sehingga dapat 
terelihat pengaruh tindakan, proses 
tindakan dan kendala tindakan yang 
dicatat dalam lembar observasi dalam 
pembelajaran tematik dengan 
menggunakan model pembelajaran 
paired story telling berbantuan boneka 
tangan. 
4.  Refleksi 
Suharsimi Arikunto (2013 : 140) 
mengungkapkan bahwa refleksi yaitu 
kegiatan untuk mengungkapkan kembali 
apa yang sudah terjadi. Kegiatan refleksi 
ini dilaksanakan secara kolaboratif 
dengan guru, yaitu untuk menganalisis 
data hasil penelitian. Setelah 
mnganalisis prestsi belajar siswa dan 
hasil pengamatan pengelolaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
serta melihat ketercapaian indikator 
kinerja maka peneliti melakukan 
perbaikan pada siklus kedua agar 
pelaksanaannya efektif. Peneliti juga 
melihat apakah indikator kinerja yang 
telah ditetapkan sebelumnya telah 
tercapai. Apabila belum tercapai maka 
peneliti melanjutkan siklus berikutnya 
sampai mencapai indikator penelitian. 
Metode dan Instrumen Pengumpulan 
Data 
Pada penelitian ini metode dan 
instrumen pengumpulan data dilakukan 
melalui tes, observasi, dan perangkat 
pembelajaran. Berikut uraian metode dan 
instrumen pengumpulan data: 
1) Tes 
Tes dalam penelitian ini adalah 
bentuk tes kinerja untuk mengetahui 
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atau mengukur keterampilan berbicara 
siswa dalam materi teks cerita. Tes 
kinerja ini dinilai dengan 
menggunakan rubrik penilaian 
keterampilan berbicara. 
2) Observasi 
Hal-hal yang akan diamati dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi 
aktivitas siswa dan lembar observasi 
guru. 
3) Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang 
akan dibuat untuk instrumen 
penelitian ini adalah berupa silabus, 
RPP, bahan ajar dan LKS. Perangkat 
pembelajaran ini akan dikembangkan 
sesuai dengan materi pembelajaran 
tematik di kelas III yaitu Tema 1 
pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup. Subtema 3 
pertumbuhan hewan. 
 
Teknik Analisis Data 
Untuk mempreroleh data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. 
1) Teknik Analisis Data Deskriptif 
Kualitatif 
Metode penelitian kualitatif 
digunakan untuk menganalisis hasil 
observasi di lapangan saat 
pembelajaran berlangsung dan hasil 
wawancara yang dialkukan oleh 
peneliti kepada guru dan siswa setelah 
dilakukan pembelajaran. 
2) Teknik Analisis Data Deskriptif 
Kuantitatif 
Pada penelitian ini menggunakan 
deskripti kuantitatif yang digunakan 
untuk menganalisis hasil tes 
peningkatan keterampilan berbicara 
siswa dengan menggunakan rata-rata 
(mean) kemudian menyajikan dalam 
bentuk presentase. Adapun 
langkah-langkahnya, sebgai berikut: 








x  = Nilai rata-rata 
 x  = Jumlah nilai semua 
item 




Untuk menyatakan menghitung 






Berdasarkan hasil pengamatan 
prapenelitian kondisi pembelajaran peserta 
didik kelas III A SD Tegaldowo Bantul 
pada semester 1 tahun ajaran 2018/2019, 
dalam pembelajaran terlihat siswa kurang 
menguasai salah satu aspek berbahasa, 
yaitu keterampilan berbicara siswa masih 
rendah. Terlihat dari pencapaian nilai 
keterampilan berbicara siswa belum 
memenuhi target KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang dipersyaratkan 
oleh sekolah yaitu 72. menurut suber 
informasi dari guru wali kelas III A SD N 
Tegaldowo diketahui nilai terendah 45 dan 
nilai tertinggi 80, dengan rata-rata 60.41. 
sebanyak 5 dari 24 siswa memperoleh nilai 
di atas KKM. 
Hal tersebut dikarenakan 
pembelajaran berpusat pada guru. 
Kesempatan peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat secara lesan 
dengan berbicara sangat terbatas. Waktu 
sepenuhnya dimanfaatkan oleh guru untk 
menjelaskan materi pembelajaran. Peserta 
didik kurang terlatih untuk berbicara di 
dalam kelas. Dalam pembelajaran tematik 
di kelas III A, kegiatan belajar mengajar 
masih didominasi oleh guru dan hanya 
menerapkan  penggunaan metode 
ceramah dan tidak menggunakan model 
pembelajaran yang interaktif serta tidak 
adanya media pemebelajara. 
Penerapan model pembelajaran paired 
story telling berbantuan boneka tangan di 
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kelas III A SD Tegaldowo.Hal ini 
dibuktikan selama praktik berbicara siswa 
mampu melafalkan bunyi dengan tepat, 
kosakata/diksi yang digunakan sudah 
beragam. Tekanan saat berbicara sudah 
baik sehingga cerita yang disampaiakan 
oleh siswa dapat diterima dengan baik oleh 
guru, peneliti, dan siswa lainnya. 
Seringnya praktik keterampilan berbicara 
dilaksanakan, membuat siswa menjadi 
lebih berani, percaya diri, dan ekspresif 
dalam menyampaikan ceritanya. Dalam 
praktik menceritkan kembali isi cerita 
yang ditulis, siswa sudah menguasai 
topik/isi ceita yang akan disampaikan 
secara lisan dengan baik. Sasaran dalam 
peneliti ini berupa keterampilan berbicara 
yang berhasil ditingkarkan dengan 
menggunakan model paired story telling 
berbatuan boneka tanga. Selain itu juga 
dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan keterampilan berbicara siswa 
yang telah mencapai nilai KKM, pada 
pratindakan nilai rata-rata siswa 60.41, 
dengan presentase ketuntasan 20.83%. 
Pada siklus I nilai rata-rata siswa 70.42, 
dengan presentase ketuntasan 50%. 
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 
siswa meningkat menjadi 81.25, dengan 
presentase ketuntasan 83.33%. Dalam 
penelitian ini terjadi peningkatan 
keterampilan berbicara sisswa setelah 
diterapkannya model paired story telling 
berbantuan boneka tangan. 
 
 
Gambar 1 : Histogram Pencampaian 
Keterampilan Berbicara Prasiklus, Siklus I, 
dan Siklus II. 
 
Hasil lembar observasi siswa pada 
pembelajaran paired storytelling 
berbantuan boneka tangan pada siklus I 
pertemuan pertama presentase aktivitas 
siswa hanya 52.22% (aktivitas siswa 
dikategorikan cukup), meningkat pada 
pertemua ke dua menjadi 65.28%, 
sedangkan pada siklus II pertemuan 
pertama presentase aktivitas siswa adalah 
73.1% (aktivitas siswa dikategorikan baik), 
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 
81.7% (aktivitas siswa dikategorikan baik). 
 
 
Gambar 2 : Histogram Pencampaian 
Aktivitas Siswa Prasiklus, Siklus I, dan 
Siklus II. 
 
Peningkatan guru dalam mengajar 
juga ikut meningkatkan dengan 
penggunaan model pembelajaran paired 
story telling berbantuan boneka tangan. 
Pada siklus I, aktivitas guru meningkat 
dari 80% pada pertemuan pertama menjadi 
92.5% pada pertemuan kedua. Sedangkan 
pada siklus II meningkat dari 95% pada 





Gambar 3 : Histogram Pencampaian 
Observasi Guru Prasiklus, Siklus I, dan 
Siklus II. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa, penerapan model 
pembelajaran paired story telling 
berbantuan boneka tangan terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas III A SD Tegaldowo. Hal ini 
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dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan keterampilan berbicara siswa 
yang telah mencapai nilai KKM, pada 
prasiklus nilai rata-rata siswa 60.41, 
dengan presentase ketuntasan 20.83%. 
Pada siklus I nilai rata-rata siswa 70.42, 
dengan presentase ketuntasan 50%. Pada 
siklus II nilai rata-rata siswa meningkat 
menjadi 81.25, dengan presentase 
ketuntasan 83.33%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan di SD Tegaldowo dapat 
diberikan saran-saran kepada beberapa 
pihak sebagai beriku: 
1. Bagi Sekolah 
Model pembelajarn paired story 
telling dapat dijadikan pilihan untuk 
guru dalam melakukan pembelajaran di 
dalam kelas. Sekolah diharapkan dapat 
mendorong dan memberikan dukungan 
kepada guru untuk dapat menerapkan 
model paired story telling serta 
memberikan fasilitas, sarana dan 
prasarana untuk pendukung 
pembelajaran 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya memberikan 
motivasi kepada siswa-siswa yang 
belum aktif dalam mengikuti 
pembelajaran 
b. Guru hendaknya menggunakan model 
pembelajaran dan media pembelajaran 
yang bervariasi dan sesuai dengan 
materi yang diajarkan serta melakukan 
pembelajaran yang berpusat kepada 
siswa sehingga siswa lebih aktif. 
3. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya lebih 
memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh ketika guru 
menjelaskan. 
b. Siswa hendaknya lebih aktif bertanya 
dan mengungkapkan pendapatnya 
dengan percaya diri. 
c. Siswa hendaknya tidak malu atau 
takut ketika diminta untuk berbicara 
di depan kelas. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya, peneliti ini 
dapat dikembangkan menjadi peneliti 
yang lain dengan menggunakan model 
dan media pembelajaran yang berbeda. 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Majid.2014. Pembelajaran Tematik 
Terpadu. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset. 
Anita Lie. 2007. Mempraktikan 
Cooperative Learning Di 
Ruang-Ruang Kelas. Jakarta: 
Grasindo. 
Daryanto. 2011. Media Pembelajaran. 
Bandung: Satu Nusa. 
Henry Guntur Tarigan. 2008. Berbicara: 
Sebagai Suatu Keterampilan 
Berbahasa. Bandung:  
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar. 
2011. Strategi Pembelajaran Bahasa. 
 Bandung:  PT Remaja 
Rosdakarya. 
Kundharu Saddhono dan ST. Y Slamet. 
2012. Meningkatkan Keterampilan 
 Berbahasa Indonesia. Bandung: 
CV Karya Putra Darwati. 
Kunjana Rahardi.2009. Bahasa Indonesia 
utuk Perguruan Tinggi. Jakarta: 
Erlangga. 
Muhammad Fathurrohman. 2015. 
Paradigma Pembelajaran Kurikulum 
2013. Yogyakarta: Kalimedia. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai.2009. 
Media Pengajaran. Bandung: Sinar 
Baru Algensindo. 
Oemar Hamalik.2010. Psikologi Belajar 
dan Mengajar. Bantund: Sinar Baru 
Agensindo. 
Suharsimi Arikunto, dkk. 2009. Penelitian 
Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
Sunarti dan Selly Rahmawati. 2014. 
Penilaian dalam Kurikulum 2013. 
Yogyakarta: Andi Offset. 
Elementary School 7 (2020) 158-168 
